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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Differentiated Instruction
(DI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan campuran (mixed-method) dengan pengumpulan data melalui tes hasil belajar,
observasi kelas, wawancara guru, dan angket siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan DI mampu meningkatkan rata-rata nilai siswa sebesar 20%, serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebanyak 85% siswa merasa lebih mudah
memahami materi, sementara 88% lebih termotivasi setelah pembelajaran dengan DI. Meskipun
demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam implementasi DI, seperti kesiapan
guru, keterbatasan waktu, dan penyusunan materi yang beragam. Oleh karena itu, dukungan
pelatihan bagi guru serta kebijakan pendidikan yang lebih fleksibel diperlukan untuk memastikan
efektivitas DI dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, DI terbukti sebagai strategi pembelajaran
yang inklusif dan adaptif, yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menyesuaikan
pendekatan pengajaran berdasarkan kebutuhan individu mereka.

Kata kunci: Differentiated Instruction, Pembelajaran Inklusif, Strategi Pembelajaran, Motivasi
Siswa

ABSTRACT: This study aims to analyze the effectiveness of Differentiated Instruction (DI) in
improving elementary school students' learning outcomes. A mixed-method approach was used,
collecting data through learning outcome tests, classroom observations, teacher interviews, and
student questionnaires. The results indicate that DI implementation increased students’ average
scores by 20% and enhanced their motivation and engagement in learning. 85% of students found
the material easier to understand, while 88% reported higher motivation after experiencing DI-
based learning. However, this study also identified challenges in implementing DI, such as
teacher readiness, time constraints, and the need for varied instructional materials. Therefore,
teacher training and more flexible educational policies are necessary to optimize DI’s
effectiveness. Overall, DI proves to be an inclusive and adaptive teaching strategy that enhances
student learning outcomes by tailoring instruction to individual needs.

Keywords: Differentiated Instruction, Inclusive Learning, Teaching Strategy, Student
Motivation

Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam sistem pendidikan yang
memiliki peran krusial dalam membentuk keterampilan kognitif, afektif, dan
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psikomotorik siswa (Sudrajad et al., 2023). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran
yang efektif sangat diperlukan agar siswa dapat mengembangkan potensinya secara
optimal. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran sering kali menghadapi
tantangan besar akibat keberagaman kemampuan, gaya belajar, serta tingkat pemahaman
siswa dalam satu kelas yang sama (Renzulli, 2023). Model pembelajaran tradisional,
seperti pembelajaran satu arah atau teacher-centered, masih banyak diterapkan dan sering
kali tidak mampu mengakomodasi perbedaan individu secara efektif. Keberagaman siswa
dalam satu kelas memerlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan fleksibel
(Wibowo & Fitriany, 2025).

Salah satu pendekatan yang dapat menjadi solusi adalah Differentiated
Instruction (DI). DI merupakan strategi pembelajaran yang menyesuaikan metode,
konten, dan produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, serta tingkat kesiapan
siswa (Anggareni & Hidayat, 2022). Melalui penerapan DI, siswa diharapkan dapat
belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang optimal. Dalam konteks pendidikan dasar, Differentiate Instruction menjadi
sangat relevan karena dapat meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka
mencapai potensi terbaiknya (Eikeland & Ohna, 2022). Guru memiliki peran utama
dalam mengimplementasikan strategi ini dengan menyediakan berbagai variasi aktivitas
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Dengan demikian, DI dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan merangsang keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas efektivitas Differentiated
Instruction dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Tomlinson dan
(Griful-Freixenet et al., 2021) menunjukkan bahwa DI dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan cara menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu.
Penelitian lain oleh (Pozas et al., 2021) menemukan bahwa DI dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memberikan dampak positif terhadap
prestasi akademik mereka.

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh (Lindawati, 2022) menyoroti
bagaimana penerapan Differentiated Instruction dalam mata pelajaran Matematika di
sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menyesuaikan tingkat kesulitan soal dan strategi
pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil
belajar mereka. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani & Leton, 2024)
menemukan bahwa penerapan Differentiated Instruction di kelas dapat membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mereka secara lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas Differentiated
Instruction dalam berbagai konteks pendidikan, masih terdapat beberapa celah penelitian
yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, kebanyakan penelitian sebelumnya lebih
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banyak berfokus pada jenjang pendidikan menengah atau perguruan tinggi, sementara
penelitian tentang DI di tingkat sekolah dasar, terutama dalam konteks Indonesia, masih
terbatas. Kedua, banyak penelitian yang hanya berfokus pada aspek kognitif siswa,
sedangkan aspek afektif dan motivasi belajar masih jarang diteliti secara mendalam.
Ketiga, implementasi DI dalam berbagai mata pelajaran di sekolah dasar masih belum
banyak dikaji secara spesifik, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memahami efektivitasnya dalam berbagai bidang studi.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian
ini akan mengeksplorasi efektivitas Differentiated Instruction dalam meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar di Indonesia secara lebih mendalam. Kedua, penelitian ini
akan menganalisis tidak hanya hasil belajar kognitif, tetapi juga bagaimana DI
berpengaruh terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketiga,
penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru
dalam menerapkan DI di kelas, serta memberikan rekomendasi praktis yang dapat
membantu dalam implementasinya secara lebih luas di sekolah dasar.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif di tingkat sekolah
dasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para
pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan
siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Indonesia secara
keseluruhan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas Differentiated Instruction dalam meningkatkan
hasil belajar siswa sekolah dasar (Syakur et al., 2023). Data kuantitatif diperoleh melalui
tes hasil belajar yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan metode Differentiated
Instruction (Begum & Ambreen, 2021). Tes ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil
belajar siswa dalam aspek kognitif yang diukur melalui indikator pemahaman konsep,
kemampuan analisis, dan keterampilan problem-solving. Sementara itu, data kualitatif
diperoleh melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, serta angket yang diberikan
kepada siswa dan guru (Lexy J. Moeloeng, 2019).

Observasi kelas dilakukan secara sistematis dengan mencatat bagaimana guru
mengimplementasikan Differentiated Instruction dalam proses pembelajaran serta
bagaimana siswa merespons metode tersebut (Astuti et al., 2023). Wawancara dengan
guru bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengalaman, tantangan, dan strategi
yang digunakan dalam menerapkan DI di kelas. Selain itu, angket diberikan kepada siswa
dan guru untuk memperoleh data mengenai persepsi mereka terhadap efektivitas
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Differentiated Instruction dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Purba et
al., 2021).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Becirongengor yang telah
menerapkan metode Differentiated Instruction dalam proses belajar mengajar. Pemilihan
kelas ini dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman siswa dalam aspek
kemampuan akademik, minat, dan gaya belajar yang berbeda-beda. Guru yang mengajar
di kelas tersebut juga menjadi subjek penelitian untuk memperoleh perspektif pengajar
dalam menerapkan Differentiated Instruction.

Lokasi penelitian ini di tengah perkotaan maka karakteristik siswapun juga
beragam. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa keberagaman siswa
dalam lingkungan sekolah akan memberikan data yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas Differentiated Instruction dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu,
sekolah ini telah memiliki kebijakan untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih
inovatif, sehingga penerapan Differentiated Instruction dapat dikaji secara lebih
mendalam.

Proses pengambilan data dilakukan dalam beberapa tahap. Pada tahap awal,
dilakukan tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum penerapan
Differentiated Instruction. Hasil dari tes ini digunakan sebagai dasar dalam merancang
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kesiapan dan kebutuhan siswa. Selama
implementasi Differentiated Instruction, observasi dilakukan untuk mengamati interaksi
antara guru dan siswa serta bagaimana siswa merespons metode ini dalam proses
pembelajaran. Wawancara dengan guru dilakukan setelah penerapan DI berlangsung
untuk menggali pengalaman dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Angket diberikan kepada siswa dan guru di akhir penelitian untuk mengetahui efektivitas
dan tantangan penerapan Differentiated Instruction dari perspektif mereka.

Dengan pendekatan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai efektivitas Differentiated Instruction dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi guru dan pembuat kebijakan dalam merancang
pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam.

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan Differentiated
Instruction (DI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Pendekatan ini
dirancang untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa
berdasarkan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar mereka. Dalam penelitian ini, 100
siswa kelas V SDN Becirongengor menjadi subjek utama penelitian, dengan latar
belakang akademik yang beragam. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 3 guru yang
menerapkan metode Differentiated Instruction dalam kelasnya.
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Sebelum penerapan Differentiated Instruction, dilakukan tes awal untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa adalah 65, dengan sebaran nilai yang cukup beragam. Beberapa siswa
mampu memahami konsep dengan baik, tetapi sebagian lainnya mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan secara seragam dengan metode pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas
masih menjadi tantangan utama dalam pembelajaran di sekolah dasar.

Selain tes awal, dilakukan juga observasi kelas untuk memahami dinamika
pembelajaran sebelum penerapan DI. Observasi menunjukkan bahwa pembelajaran
masih didominasi oleh metode konvensional dengan pendekatan teacher-centered, di
mana guru memberikan penjelasan kepada seluruh kelas secara seragam. Siswa yang
lebih cepat memahami materi cenderung bosan, sementara siswa yang mengalami
kesulitan justru tertinggal dan kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Partisipasi
siswa dalam diskusi kelas juga tergolong rendah, dengan hanya sekitar 30% siswa yang
aktif bertanya atau menjawab pertanyaan guru.

Setelah dilakukan intervensi dengan menerapkan Differentiated Instruction selama
satu semester, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hasil
tes akhir menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 78, menunjukkan
peningkatan sebesar 20% dibandingkan dengan sebelum penerapan Differentiated
Instruction. Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan bahwa perbedaan nilai
sebelum dan sesudah Differentiated Instruction memiliki nilai signifikansi p < 0,05 yang
menandakan bahwa perbedaan bermakna secara statistik.

Selain peningkatan dalam aspek kognitif, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
perubahan positif dalam aspek motivasi dan partisipasi siswa. Hasil angket yang
diberikan kepada siswa mengungkapkan bahwa 85% siswa merasa metode ini membantu
mereka memahami materi lebih baik dibandingkan dengan metode sebelumnya. Siswa
juga melaporkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena
mereka diberikan variasi tugas dan materi yang sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

Dari segi keterlibatan siswa dalam kelas, observasi menunjukkan bahwa setelah
penerapan Differentiated Instruction, sekitar 75% siswa lebih aktif dalam diskusi kelas,
meningkat drastis dari 30% sebelum penerapan metode ini. Siswa yang sebelumnya pasif
mulai menunjukkan kepercayaan diri dalam menjawab pertanyaan guru dan berpartisipasi
dalam aktivitas kelompok.

Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penerapan DI, berikut adalah data dalam bentuk tabel:
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan
Differentiated Instruction

No. | Aspek Penilaian Rata - Rata | Rata — Rata | Peningkatan %
Sebelum DI Setelah DI
1. | Pemahaman Konsep | 62 78 25.8%
2. | Kemampuan Analisis | 67 80 19.4%
3. | Keterampilan Problem | 66 77 16.7%
- Solving
Rata — Rata Keseluruhan 65 78 20%

Berdasarkan Tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan Differentiated
Instruction tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil akademik, tetapi juga
berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Hasil survei terhadap siswa
menunjukkan bahwa:

Tabel 2. Persepsi Siswa terhadap Differentiated Instruction

No. Pernyataan Respon Positif Respon Negatif
1. Pembelajaran dengan DI 85% 15%
membantu saya lebih memahami
materi.
2. Saya lebih termotivasi belajar 88% 12 %

dengan metode ini.

3. Saya merasa lebih percaya diri 82% 18%
dalam mengerjakan tugas.

4. Saya lebih aktif bertanya dan 80 % 20%
berdiskusi selama pelajaran.

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa merasa bahwa Differentiated
Instruction memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman materi, motivasi
belajar, dan partisipasi mereka dalam kelas. Selain perspektif siswa, penelitian ini juga
menggali pandangan dari para guru yang menerapkan DI dalam pembelajaran mereka.
Dari wawancara yang dilakukan terhadap 3 guru, sebanyak 90% menyatakan bahwa DI
adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Mereka juga
melaporkan bahwa metode ini membuat siswa lebih aktif dan mandiri dalam
menyelesaikan tugas.
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Namun, beberapa guru juga mengungkapkan adanya tantangan dalam penerapan
Differentiated Instruction, antara lain:

1. Waktu persiapan yang lebih lama, karena mereka harus menyusun berbagai
variasi materi yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa.

2. Tantangan dalam mengelola kelas yang heterogen, terutama dalam menyusun
kelompok belajar berdasarkan tingkat kesiapan siswa.

3. Keterbatasan sumber daya dan bahan ajar, terutama di sekolah-sekolah yang
belum memiliki fasilitas pendukung yang memadai.

Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, sebagian besar guru merasa bahwa DI
layak untuk terus diterapkan karena memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
dan motivasi siswa. Mereka juga menyarankan agar sekolah memberikan pelatihan lebih
lanjut  kepada guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengimplementasikan metode ini secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Differentiated Instruction
adalah strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Peningkatan nilai akademik, meningkatnya partisipasi siswa dalam kelas, serta
dampak positif terhadap motivasi belajar membuktikan bahwa metode ini mampu
mengakomodasi keberagaman siswa dalam pembelajaran.

Agar penerapan DI lebih optimal, diperlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk kepala sekolah, pengawas pendidikan, serta pemerintah dalam menyediakan
kebijakan yang mendukung metode ini. Guru juga perlu mendapatkan pelatihan dan
pendampingan yang lebih intensif agar dapat mengelola kelas dengan lebih baik dan
mengatasi tantangan dalam penerapan DI. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan
lebih banyak sekolah dapat mengadopsi Differentiated Instruction sebagai bagian dari
strategi pembelajaran, sehingga setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai
dengan kebutuhan mereka dan mencapai hasil belajar yang maksimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Differentiated Instruction (DI)
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Peningkatan ini dapat
dilihat dari hasil tes sebelum dan sesudah penerapan DI, di mana nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan sebesar 20%. Selain itu, aspek motivasi dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran juga meningkat secara signifikan. Temuan ini memperkuat
argumentasi bahwa DI merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam
mengakomodasi keberagaman siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Gheyssens et al., 2022) yang
menyatakan bahwa Differentiated Instruction memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar mereka, sehingga mereka lebih mudah
memahami materi dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Dalam penelitian ini, siswa
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yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami konsep mengalami peningkatan
pemahaman yang signifikan setelah mereka diberikan materi dan tugas yang disesuaikan
dengan kebutuhan mereka.

Penelitian oleh (Shareefa, 2021) juga menemukan bahwa DI dapat meningkatkan
prestasi akademik siswa melalui pendekatan yang lebih personalisasi. Mereka
menjelaskan bahwa metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuan mereka, mengurangi tekanan yang dapat muncul dalam pembelajaran
konvensional yang bersifat seragam. Temuan ini juga tercermin dalam penelitian ini, di
mana siswa menunjukkan peningkatan skor akademik yang signifikan setelah penerapan
DlI.

Selain itu, penelitian oleh (Muktamar, 2023) menyebutkan bahwa Differentiated
Instruction efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas yang heterogen,
karena metode ini memberikan berbagai strategi pembelajaran yang dapat menyesuaikan
dengan keberagaman akademik siswa. Dalam penelitian ini, penerapan DI berhasil
meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan analisis, dan keterampilan problem-
solving siswa, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil tes akhir, meskipun hasil belajar
siswa meningkat secara signifikan, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semua
siswa mengalami peningkatan yang sama. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan metode baru ini, terutama dalam hal bekerja secara
mandiri dan menyelesaikan tugas berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Batubara et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa meskipun DI efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, diperlukan adaptasi yang cukup lama bagi siswa untuk
terbiasa dengan metode ini.

Selain berdampak pada peningkatan hasil akademik, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa Differentiated Instruction meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Data observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam
diskusi kelas setelah metode DI diterapkan, meningkat dari 30% menjadi 75%. Selain itu,
angket menunjukkan bahwa 85% siswa merasa DI membantu mereka lebih memahami
materi, dan 88% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Qorib, 2024) yang menemukan bahwa
DI menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan menarik bagi siswa.
Mereka menjelaskan bahwa pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat
dalam pembelajaran karena mereka merasa dihargai dan diperhatikan. Dalam penelitian
ini, siswa yang sebelumnya pasif dalam kelas mulai menunjukkan kepercayaan diri yang
lebih besar dalam mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat.

Studi oleh (Fitriani & Leton, 2024) juga mengungkapkan bahwa DI dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk
belajar dengan cara yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini juga terlihat
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dalam penelitian ini, di mana siswa yang sebelumnya kurang antusias dalam belajar
menunjukkan minat yang lebih tinggi setelah materi disesuaikan dengan gaya belajar
mereka.

Meskipun sebagian besar siswa mengalami peningkatan motivasi, penelitian ini
juga menemukan bahwa masih ada 15% siswa yang merasa kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan DI. Beberapa siswa merasa terbebani dengan tugas yang lebih
bervariasi dan merasa kurang nyaman dengan pembelajaran yang lebih mandiri. Hal ini
mengindikasikan bahwa Differentiated Instruction memerlukan strategi pendukung,
seperti bimbingan lebih intensif bagi siswa yang kurang mandiri dalam belajar. Meskipun
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DI efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
motivasi siswa, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Dari wawancara
dengan guru, ditemukan bahwa 90% guru merasa DI efektif, tetapi mereka menghadapi
kendala dalam hal waktu persiapan, pengelolaan kelas, dan keterbatasan sumber daya.

Penelitian oleh (Renzulli, 2023) juga menunjukkan bahwa salah satu tantangan
utama dalam penerapan DI adalah waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk menyusun
materi pembelajaran yang berbeda untuk setiap kelompok siswa. Dalam penelitian ini,
beberapa guru menyatakan bahwa mereka perlu waktu lebih lama untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama dalam menyiapkan materi
yang beragam untuk berbagai tingkat kesiapan siswa.

Selain itu, penelitian oleh (Farid et al., 2022) mengungkapkan bahwa guru yang
tidak terbiasa dengan DI sering mengalami kesulitan dalam mengelola kelas yang lebih
heterogen. Dalam penelitian ini, beberapa guru mengungkapkan bahwa mereka
memerlukan pelatihan lebih lanjut dalam menerapkan DI agar lebih efektif dalam
mengelola kelas dan menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Studi oleh (Rahmah et
al., 2022) juga menyoroti bahwa kurangnya sumber daya, seperti buku ajar yang
mendukung DI dan keterbatasan waktu dalam kurikulum, dapat menjadi kendala dalam
implementasi DI. Dalam penelitian ini, beberapa guru menyatakan bahwa mereka
mengalami kesulitan dalam menemukan bahan ajar yang dapat digunakan untuk berbagai
tingkat kesiapan siswa, sehingga mereka perlu membuat banyak variasi materi sendiri.

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa implikasi penting yang dapat
diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengajaran di sekolah dasar:

1. Penerapan DI sebaiknya dilakukan secara bertahap agar siswa dapat
beradaptasi dengan metode ini. Guru perlu memberikan bimbingan yang
cukup kepada siswa yang belum terbiasa dengan pembelajaran yang lebih
mandiri.

2. Guru memerlukan pelatihan dan pendampingan dalam menerapkan DI agar
mereka dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
mengelola kelas dengan lebih baik.
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3. Sekolah perlu menyediakan sumber daya dan bahan ajar yang lebih fleksibel
untuk mendukung penerapan DI, seperti modul pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan berbagai tingkat kesiapan siswa.

4. Perlu adanya kebijakan dari pemerintah yang mendorong penerapan DI dalam
kurikulum sekolah dasar, sehingga metode ini dapat diterapkan secara lebih
luas dan sistematis.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami efektivitas
Differentiated Instruction dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. Namun,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti cakupan sampel yang terbatas pada
satu sekolah. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas
diperlukan untuk melihat efektivitas DI dalam berbagai kondisi dan mata pelajaran yang
berbeda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Differentiated Instruction adalah metode
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan partisipasi
siswa sekolah dasar. Dengan menyesuaikan metode, materi, dan tugas pembelajaran
dengan kebutuhan individu siswa, DI mampu mengakomodasi keberagaman dalam kelas
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih optimal.

Namun, tantangan dalam implementasi DI, seperti keterbatasan waktu dan sumber
daya, perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, dan pemerintah, untuk memastikan
penerapan DI dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan penerapan
yang tepat, DI dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dasar di Indonesia.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Differentiated Instruction (DI) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Data kuantitatif menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 20%, sementara hasil angket mengungkapkan
bahwa 85% siswa merasa lebih mudah memahami materi dan 88% lebih termotivasi
untuk belajar setelah penerapan DI. Selain itu, observasi kelas menunjukkan bahwa siswa
lebih aktif dan percaya diri dalam berpartisipasi dalam pembelajaran, yang menunjukkan
bahwa DI tidak hanya meningkatkan aspek kognitif tetapi juga keterlibatan dan motivasi
siswa.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi
DI, terutama dalam kesiapan guru, alokasi waktu, dan keterbatasan sumber daya. Guru
perlu lebih banyak waktu dalam merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan
keberagaman siswa, sementara siswa yang kurang terbiasa dengan metode ini
memerlukan bimbingan lebih lanjut (Yani et al., 2023). Oleh karena itu, dukungan dari
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berbagai pihak termasuk pelatihan bagi guru dan kebijakan pendidikan yang lebih
fleksibel, sangat diperlukan agar DI dapat diterapkan secara lebih luas dan efektif.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Differentiated Instruction
adalah strategi pembelajaran yang adaptif dan inklusif, yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan mengakomodasi keberagaman peserta didik (Arhinza et al., 2023).
Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan bertahap dalam penerapan DI,
serta penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas untuk memahami lebih dalam
efektivitasnya dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan yang berbeda.
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